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Abstract 
This study aims to: (1) Know that the Indonesian nation has been 
colonized by the Dutch for a period of centuries. (2) Knowing the arrival of the 
Dutch, they wanted to shock their power in Indonesia. (3) Knowing the causes of 
the Batak War. (4) Knowing the impact of the Batak war on the spread of 
Christianity in Batak North Sumatra. Research Methods: This study used a 
literature study data collection and then found the following facts: Various 
policies implemented by the Dutch aimed to seek profit from the spices in 
Indonesia so that they could provide profit for the Dutch, while the people of 
Indonesia who were ruled suffered severe suffering. Apart from pursuing a policy 
of seeking maximum profit in their colonies, the Dutch also implemented a 
political policy of Pax Netherlandica to support missionary activities. The policies 
made by the Dutch in order to perpetuate their power in Indonesia led to a 
reaction of resistance by the people against the Dutch policies that tormented the 
Indonesian people. The spread of colonialism carried out by the Dutch controlled 
Indonesian territories such as Java, Madura and Sumatra. The resistance was led 
by local leaders who were mostly worried about the politics of Pax Netherlandica 
which undermined their power. There was resistance by the Indonesian people 
and their leaders, one of which was the Tapanuli resistance or Tapanuli war or 
Batak War which lasted for 20 years led by Sisingamangaraja 
XII.                                             
Keywords: Batak war, Christians, North Sumatra.   
 
Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui bahwa Bangsa Indonesia telah 
dijajah oleh Bangsa Belanda dengan jangka waktu berabad – abad tahun yang lalu. (2) 
Mengetahui Kedatangan Bangsa Belanda ingin mencengramkan kekuasaannya di 
Indonesia. (3) Mengetahui penyebab dari Perang Batak. (4) Mengetahui dampak 
perang Batak terhadap penyebaran Agama Kristen di Batak Sumatra Utara 
 Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan cara pengumpulan data studi 
pustaka dengan kemudian ditemukan fakta: Berbagai kebijakan yang diterapkan 
Belanda bertujuan untuk mencari keuntungan dari hasil rempah – rempah di 
Indonesia sehingga dapat memberikan keuntungan bagi pihak Belanda, sedangkan 
rakyat Indonesia yang dikuasai mengalami penderitaan yang berat.Selain melakukan 
kebijakan mencari keuntungan sebesar – besarnya di tanah jajahannya.Belanda juga 
melakukan kebijakan politik Pax Nederlandica untuk mendukung kegiatan misionaris. 
Kebijakan – kebijakan yang dibuat oleh Belanda dalam rangka melanggenkan 
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kekuasaanya di Indonesia.Hal tersebut menyebabkan adanya reaksi perlawanan yang 
dilakukan rakyat ataskebijakan Belanda yang menyengsarakan rakyat Indonesia. 
Persebaran penjajahan yang dilakukan Belanda menguasai wilayah Indonesia seperti, 
Pulau Jawa , Madura dan Sumatera.Perlawanan yang dipimpin oleh pemimpin local 
yang kebanyakan khawatir dengan politik Pax Nederlandica yang merongrong 
kekuasaannya.adanya perlawanan yang dilakukan rakyat Indonesia beserta dengan 
pemimpinya , salah satunya adalah perlawanan Tapanuli atau perang Tapanuli atau 
Perang Batak yang berlangsung selama 20 tahun dengan dipimpin oleh 
Sisingamangaraja XII.  
  
Kata kunci: Perang Batak , umat kristen , Sumatera Utara.   
 
A. Pendahuluan  
Suku Batak merupakan salah satu suku bangsa terbesar di Indonesia. Nama ini 
merupakan sebuah tema kolektif untuk mengidentifikasikan beberapa suku bangsa 
yang bermukim dan berasal dari Pantai Barat dan Pantai Timur di Provinsi Sumatra 
Utara.Suku Batak yang dikategorikan yaitu, Batak Toba, Karo, Pakpak, Simalungun, 
Angkola dan Mandailing.Asal – usul , manusia atau kelompok suku Batak sampai 
sekarang tetap menjadi kajian menarik para ahli sejarah serta masyarakat awam Batak. 
Benarkah , orang Batak keturunan Dewa – Dewi, yang diceritakan legenda 
masyarakat Batak (Turi i nurian) , tetap menjadi bahan pembicaraan di tengah suku 
tersebut. Suku Batak merupakan suku tertua di Sumatera (Andalas) , yang selama ini 
dikelompokkan sebagai rumpun suku Melayu tua merupakan pegangan pengetahuan 
umum , namun penelitian termaksud  penulis berkeyakinan bahwa suku Batak adalah 
suku bangsa tertua yang bias ditentukan dari penemuan baru sebagai rumpun suku 
sendiri, yang waktu itu belun disebut sebagai suku Batak , tapi adalah suku bangsa 
campuran antara suku bangsa Kaukasus dan Mongol dari daratan Asia, dimana suku 
tersebut menyebar menjadi suku – suku yang mendiami daratan Asia Tenggara 
dikenal suku yang mempunyai persamaan karakter misalnya pemberani , bahasa , kulit  
dan bentuk tubuh seperti tentara Ku Blai Kant.1 
Sisingamangaraja XII adalah sosok yang tidak asing lagi di daftar Nama-Nama 
Pahlawan Nasional Indonesia. Ia disematkan sebagai pahlawan nasional tanggal 19 
November 1961 berdasarkan SK Presiden RI No 590/1961. Sisingamangaraja XII 
memiliki nama asli Pantuan Besar Ompu Pulo Batu. Ia lahir di Bakkara, Tapanuli, 
Sumatra Utara, 17 Juni 1849. Ayah dan Ibunya bernama Sisingamangaraja XI (Ompu 
Sohahuaon) dan Boru Situmorang. Ayahnya wafat pada tahun 1876, sehingga 
Sisingamangaraja XII dinobatkan menjadi penerus ayahnya di usia yang baru 19 
tahun. Gelarnya adalah Sisingamangaraja XII. Sisingamangaraja berasal dari tiga kata, 
yaitu ‘si’, ‘singa’, dan ‘mangaraja’. ‘Si’ adalah kata sapaan, ‘singa’ merupakan bahasa 
Batak yang berarti bentuk rumah Baka, sedangkan ‘mangaraja’ sama maksudnya 
dengan kata ‘maharaja’. Jadi Sisingamangaraja berarti Maharaja orang Batak 
Pada masa penjajahan Belanda wilayah Sumatera Utara mengalami penderitaan 
yang menyebabkan banyaknya perlawanan dari pihak rakyat serta , masuknya agama 
                                                          
1 Simanjuntak, Struktur Social Dan Sistem Politik Batak Toba Hingga 1945:Suatu Pendekatan 
Antropologi Budaya Dan Politik, (Yogyakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2006), h. 23 
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Kristen yang dibawa oleh misionaris Kristen yang mendapatkan penokan terhadap 
Raja Si Singamangaraja karena pada saat itu raja sangat kental dengan kepercayaan 
nenek moyang Batak. Perang Batak ini sudah ada sejak 29 tahun yang lalu.Sampai 
abad ke-18, hampir seluruh Sumatera sudah dikuasai Belanda kecuali Aceh dan tanah 
Batak yang masih berada dalam situasi merdeka dan damai di bawah pimpinan Raja 
Sisingamangaraja XII yang masih muda. Rakyat bertani dan beternak, berburu dan 
sedikit-sedikit berdagang.Kalau Raja Sisingamangaraja XII mengunjungi suatu negeri 
semua yang “terbeang” atau ditawan, harus dilepaskan. Sisingamangaraja XII memang 
terkenal anti perbudakan, anti penindasan dan sangat menghargai kemerdekaan. Pada 
tahun 1877 para misionaris di Silindung dan Bahal Batu meminta bantuan kepada 
pemerintah kolonial Belanda dari ancaman diusir oleh Singamangaraja 
XII.Masyarakat Batak sangat masih kental dengan adat istiadat serta kepercayaan 
nenek moyang yang melekat didalam dirinya , terutama Raja Sisingamangaraja sangat 
masih kental dengan kepercayaan tradisional yang masih percaya kepada barang, 
benda, patung, pohon – pohon dan lainnya. Oleh karena Raja Sisingamangraja sangat 
menolak kedatangan para missioner yang datang ke Sumatera Utara yang ingin 
menginjili. Sehingga muncullah perang batak ini.2  
B. Kajian Teori  
 
Masuknya Kristen di Sumatera Utara  
Pada abad ke -18 masyarakat Sumatera Utara menganut agama Tradisional 
yang mengenal agama nenek moyang yang turun – temurun karena pada dasarnya 
orang Batak sangat kental dengan adat istiadatnya yang masih sangat mistis dengan 
kepercayaan nenek moyang.Begitu pula dengan Raja Sisingamangaraja XII sangat 
percaya nenek moyang. Kedatangan Belanda ke Sumatera Utara membawa misi 
untuk menginjili masyarakat Batak diberbagai wilayah di Sumatera Utara seperti 
Sibolga, Deli Serdang, Tapanuli dan lainnya. Yang menyebabkan Raja 
Sisingamangraja marah serta menolak adanya para misionaris datang ke Sumatera 
Utara. Raja Sisingamaraja sudah menerima Belanda datang ke Sumatera Utara tetapi 
Raja Sisingamangaraja tidak menerima jika adanya misionaris datang ke Sumatera 
Utara. Bersamaan dengan kedatanagn para misionaris yang disuruh misioner Inggris 
pada tahun 1820 mengajukan mengirim tiga misionaris ke Bengkulu dan juga berhasil 
masuk ke Sumaera Utara. Sesampai para misionaris ini masuk ke wilayah Sumatera 
Utara mereka bertemu dengan seorang petani biasa yang bernama Inger Ludwig 
Nomensen, ia juga merupakan seorang penginjil serta mencetuskan Sejarah Gereja 
Huria Kristen Batak Protestan di Sumatera Utara3. Mereka masuk kependalaman 
banyak menginjil masyarakat Batak. Tetapi banyak masyarakat Batak menolak 
penginjilan yang diberikan misionaris tersebut. Maka ada sebuah Datu memberikan 
informasi kepada Raja Sisingamangaraja.Serta datangnya Belanda menguasai 
Sumatera Utara serta datang misionaris dari Inggris datang ke Sumatera Utara 
sehingga  hal tersebut memunculkan adanya perang batak terjadi di Sumatera Utara4.   
 
Jalannya Perang Batak  
                                                          
2 Napitupulu, Perang Batak : Perang Sisingamangaradja, (Jakarta: Yayasan Pahlawan Nasional 
Sisingamangaradja, 1972), h. 33 
3 Sidjabat, Ahu Singamangaraja ( Jakarta:  Sinar Harapan,1982 ),p.32 
4 Sidjabat, Bonar, Ahu Singamangaraja ( Jakarta: Kintamani Ofset,1982), p.45 
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Pada abad ke – 18 hampir seluruh Sumatera sudah dikuasai Belanda kecuali 
Aceh dan tanah Batak yang masih berada dalam situasi merdeka dan damai di bawah 
pimpinan Raja Si Singamangaraja XII yang masih muda. Rakyat bertani dan beternak, 
berbury dan sedikit – sedikit berdagag. Kalau raja Sisingamangaraja XII mengunjungi 
suatu negeri semua yang “terbeang” atau ditawan harus dilepaskan. Si Singamangaraja 
XII memang dikenal anti perbudakan, anti penindasan dan sangat menghargai 
kemerdekaan5. 
Pada tahun 1877 para misionaris di Silindung dan Bahal Batu meminta bantuan 
kepada pemerintah Belanda dari ancaman diusir oleh Sisingamangaraja XII, 
Kemudian pemerintah Belanda dan para penginjil sepakat untuk tidak hanya 
menyerang markas Si Singamangaraja XII di Bangkara tetapi sekaligus menaklukan 
seluruh Toba. Pada tanggal 6 Februari 1878 pasukan Belanda sampai di Pearaja, 
tempat kediaman penginjil Ingwer Ludwig Nommensen.Kemudian beserta penginjil 
Nomensen dan Simoncit sebagai penerjamah pasukan Belanda terus menuju ke Bahal 
Batu untuk menyusun banteng pertahanan. Namun kehadiran tentara colonial ini 
telah memprovokasi Sisingamangaraja XII, yang kemudian mengumumkan pulas 
(perang) pada tanggal 16 Februari 1878 dan penyerangan ke pos Belanda di Bahal 
mulai dilakukan. 
Pada tanggal 14 Maret 1878 kedatangan Residen Boyle bersama pasukan yang 
dipimpin oleh colonel Engels sebanyak 250 orang tentara dari Sibolga. Pada tanggal 1 
Mei 1878 Bangkara pusat pemerintahan Sisingmangaraja diserang pasukan colonial 
dan pada 3 Mei 1878 seluruh Bangkara dapat ditaklukan namun Sisingamangaraja XII 
beserta pengikutnya dapat menyelamatkan diri dan terpaksa keluar mengungsi. 
Sementara raja yang ada di Bangkara dipaksa Belanda untuk bersumpah setia dan 
kawasan tersebut dinyatakan berada dalam kedaulatan pemerintah Hindia – Belanda, 
walaupun Bangkara telah ditaklukan, Ssisingamangaraja terus melakukan perlawanan 
secara gerilya, namun sampai bulan Desember 1878 beberapa kawasan seperti Butar, 
Lobu Siregar, Naga Saribu , Huta Ginjang, Gurgur juga ditaklukan oleh pasukan 
Aceh dan dengan tokoh – tokoh pejuang Aceh beragama Islam untuk meningkatkan 
kemampuan tempur pasukannya. 
Pada tahun 1888 pejuang – pejuang Batak melakukan penyerangan ke Kota 
Tua. Mereka dibantu orang – orang Aceh yang datang dari Trumon. Perlawanan ini 
dapat dihentikan oleh pasukan Belanda yang dipimpin oleh J. A. Visser namun 
Belanda juga kesulitan melawan pejuang Aceh. sehingga Belanda terpaksa 
mengurangi kegiatan untuk melawan Sisingamangaraja XII karena untuk menghindari 
berkurangnya pasukan Belanda yang tewas dalam peperangan. Pada tanggal 8 
Agustus 1889, Pasukan Sisingamangaraja XII kembali menyerang Belanda. Seorang 
prajurit Belanda tewas, dan Belanda harus mundur dari Lobu Talu. Namun Belanda 
mendatangkan bala bantuan dari Padang, sehingga Lobu Talu dapat direbut kembali.  
Pada tanggal 4 September 1889, Huta Paong diduduki oleh Belanda. Pasukan 
Batak terpaksa ditarik mundur ke Passinguran. Pasukan Belanda terus mengejar 
pasukan Batak sehingga ketika tiba di Tamba, terjadi pertarungan sengit. Pasukan 
Batak ditembak oleh pasukan Batak, dan Belanda membalasnya terus menerus 
dengan peluru dan alteri, sehingga pasukan Batak mundur ke daerah Horion. 
Sisingamangaraja XII dianggap selalu mengobarkan perlawan diseluruh Sumatera 
Utara. Kemudian untuk menanggulanginya, Belanda berjanji akan menobatkan 
Sisingamangaraja XII menjadi Sultan Batak. Sisingamangaraja XII tegas menolak 
                                                          
5 Poesponegoro, dkk, SeJarah Nasional Jilid VI ( Jakarta:Balai Pustaka, 1984),p.46 
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iming – iming tersebut, baginya lebih baik mati daripada menghianati bangsa sendiri. 
Belanda semakin geram, sehingga mendatangkan regu pencari jejak dari Afrika, untuk 
mencari persembunyian Sisingamangaraja XII.barisan pelacak ini terdiri dari orang – 
orang untuk mencari persembunyian Sisingamangaraja XII.  
Barisan pelacak ini terdiri dari orang-orang Senegal. Oleh pasukan 
Sisingamangaraja XII barisan musuh ini dijuluki “Si Gurbak Ulu Na Birong”. Tetapi 
pasukan Sisingamangaraja XII pun terus bertarung. Panglima Sarbut 
Tampubolon menyerang tangsi Belanda di Butar, sedang Belanda menyerbu Lintong 
dan berhadapan dengan Raja Ompu Babiat Situmorang. Tetapi Sisingamangaraja XII 
menyerang juga ke Lintong Nihuta, Hutaraja, Simangarongsang,Huta Paung 
parsiungan dan Pollung Panglima Sisingamangaraja yang terkenal Amandopang 
Manullang tertangkap. Dan tokoh Parmalim yang menjadi Penasehat Khusus Raja 
Sisingamangaraja XII, Guru Somaling Pardede juga ditawan Belanda. Ini terjadi pada 
tahun1906. 
Tahun 1907, pasukan Belanda yang dinamakan Kolonel Macan atau Brigade 
Setan mengepung Sisingamangaraja XII. Tetapi Sisingamangaraja XII tidak bersedia 
menyerah. Ia bertempur sampai titik darah penghabisan. Boru Sagala,Isteri 
Sisingamangaraja XII, ditangkap pasukan Belanda. Ikut tertangkap putra-
putriSisingamangaraja XII yang masih kecil. Raja Buntal dan Pangkilim. Menyusul 
Boru Situmorang Ibunda Sisingamangaraja XII juga ditangkap, menyusul Sunting 
Mariam, putri Sisingamangaraja XII dan lain-lain. 
Faktor – faktor penyebab Perang Batak   
Sebab Umum 
- Adanya tantangan Raja Tapanuli yang masih menganut agama Batak kuno 
(animisme dan dinanisme) atas penyebaran agama Kristen di Tapanuli. 
- Adanya siasat Belanda dengan menggunakan gerakan Zending untuk menguasai 
daerah Tapanuli. 
- Alasan yang digunakan untuk menindas pejuang Padri dan pemimpin – pemimpin 
Aceh banyak melarikan diri ke Tapanuli.  
Sebab Khusus   
Penolakan Raja Si Singamangaraja ke-XII atas penyebaran agama Kristen di daerah 
Tapanuli. Perang Tapanuli (1878-1907) terjadi karena kebijakan Belanda di 
Nusantara, dan berlaku juga di Tapanuli, membuat rakyat mengalami penderitaan 
yang hebat. Banyak para petani yang kehilangan tanah dan pekerjaannya karena 
diberlakukannya politik liberal yang membebaskan kepada para pengusaha Eropa 
untuk dapat menyewa tanah penduduk pribumi. Dan dalam pelaksanaanya banyak 
penduduk pribumi yang dipaksakan untuk menyewakan tanahnya dengan harga 
murah. Untuk itu Sisingamangaraja mengadakan perlawanan terhadap 
Belanda.Beberapa alasan Sisingamangaraja XII mengadakan perlawanan terhadap 
Belanda: 
1. Pengaruh Sisingamangaraja semakin kecil 
2. Adanya Zending atau misi penyebaran agama kristen di Tapanuli dan 
sekitarnya. 
3. Belanda memperluas kekuasaannya dalam rangka Pax Nerdelandica 
Akhir Perang Batak  
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Yang awalnya pasukan Sisingamangaraja masih melakukan perlawana namun 
tahun 1900 kekuatan Sisingamangaraja semakin surut. Sehingga perlawanan tidak 
dikerahkan untuk melakukan penyerangan sebanyak mungkin melainkan 
memperthankan diri dari serangan lawan selain penduduk daerah Dairi dan Pak-
pak masih setia kepada mereka. Selain itu Belanda juga melakukan gerakan pembasmi 
gerakan-gerakan perlawanan yang ada di Sumatera (Aceh dan Batak). Operasi 
diketuai oleh Overste Van Daelan yang bergerak dari Aceh terus ke Batak. Mereka 
mengadakan pengepungan dan membakar kamung-kampung yang membangkang, 
pertempuran semakin sengit antara kedua belah pihak. Pada saat Belanda sampai di 
daerah Pak-Pak dan Dairi pasukan Sisinga mangaraja semakin terkepung sedangkan 
di lain pihak hubungan mereka dengan Aceh sudah terputus.  
Dengan terdesaknya pasukan Sisingamangaraja mereka terus berpindah-pindah 
dari satu tempat ketempat yang lain untuk  menyelamatkan diri. Tahun 1907, 
pengepungan yang dilakukan oleh Belanda terhadap pasukan Sisingamangaraja 
dilakukan secara intensif yang dipimpin oleh Hans Christoffel. Dimulai menelusuri 
jejak Sisingamangaraja oleh Belanda namun merekagagal menangkap 
Sisingamangaraja dan anak istrinya ditawan oleh Belanda. Boru Situmorang ibu 
Sisingamangaraja tertangkap dan dijadikan tawanan perang oleh Belanda sementara 
itu Sisingamangaraja belum juga menyerahkan diri dan Belanda terus mencari sampai 
tanggal 28 Mei pihak belanda mengetahui bahwa Sisingamangaraja berada di Barus 
maka Wenzel mengarahkan pasukan untuk menangkapnya tetapi tidak berhasil6. 
Pada tanggal 4 Juni 1907 pihak Belanda mengetahui bahwa Sisingamangaraja 
berada di Penegen dan Bululagedan mereka melakukan pengerebekan melalui Huta 
Anggoris yang tak jauh dari panguhon. Ternyata Sisingamangaraja telah 
meninggalkan tepat itu sebelum mereka datang. Sisingamangaraja terus menyingkir ke 
darah Asahan sementara itu Belanda terus mengejar melalui kampung Batu 
Simbolon, Bongkaras dan Komi.Banyak penduduk sekitar ditangkap karena dicurigai 
bekerjasma dengan Sisingamangaraja. Berbagai usaha yang dilakukan Belanda tanggal 
17 Juni 1907 Sisingamangaraja berhasil ditangkap didekat Aik Sibulbulon (derah 
Dairi) dalam keadaan lemah Sisingamangaraja dan pasukanya terus mengadakan 
perlawanan. Dalam peristiwa Sisingamangaraja tertebak oleh Belanda sehingga pada 
saat itu Sisingamangaraja mati terbunuh ditempat. Disaat yang bersamaan anak 
perempuan dan dua putra laki-lakinya juga gugur sedangkan istri, ibu dan putra-putra 
lainnya masih menjadi tawanan perang oleh Belanda, dengan gugurnya 
Sisingamangaraja maka seluruh daerah Batak menjadi milik Belanda. Sejak saat itu 
kerja rodi didaerah ini melemahkan struktur tradisional Masyarakat semakin lama 
semakin runtuh. 
 
C. Kesimpulan  
Perang Batak adalah perlawanan yang dilakukan oleh rakyat negeri Toba, di di 
sana sebagian besar masyarakatnya berasal daril rumpun Suku Batak. Suku yang 
termasuk Suku Batak adalah suku Toba, Karo,Pakpak, Simalungun, Angkola, dan 
Mandailing.  Perang ini terjadi dari tahun 1878-1907, jadi kalau dihitung, 29 tahun 
lamanya perang di negeri Toba ini terjadi. Perlawanan ini dipimpin oleh 
Sisingamangaraja XII, yaitu Raja di negeri Toba, Sumatera Utara. Dari perang Batak 
ini beberapa factor yang mempengaruhi yaitu dengan kedatangan Belanda dan 
                                                          
6 Dekker,Nyaman, Sejarah Indonesia Abad XIX (YTTP Ikip Malang : Amater,1975),p.33 
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munculnya agama Kristen masuk ke Sumatera Utara . Dari hal tersebut Perang Batak 
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